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A. Pendahuluan
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20/2003 pasal 45 ayat (1) berbunyi, setiap satuan pendidikan menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik. 

Program pembangunan pendidikan di Jenjang Sekolah Menengah Pertama  mulai tahun 2009 diarahkan untuk menyempurnakan program penuntasan wajib belajar pendidikan dasar yang bermutu di seluruh tanah air.  Melalui program itu diharapkan terwujud masyarakat Indonesia yang memiliki kemampuan dasar yang esensial, daya saing tinggi dan diharapkan dapat digunakan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi atau untuk menghadapi kehidupan di masyarakat.


Untuk meningkatkan mutu dan daya saing pendidikan, berbagai upaya perlu dilakukan. Selain inovasi dalam bidang kurikulum (KTSP), pengembangan mutu proses pembelajaran juga dilakukan. Sebaik apapun kurikulumnya, apabila proses pembelajarannya kurang bermutu, maka hasil pendidikan akan kurang optimal. Proses pembelajaran bermutu akan terwujud jika didukung dengan sumber dan media pembelajaran yang relevan. 

Perkembangan IPTEKS memungkinkan Guru dan siswa belajar tanpa batas, tidak hanya di ruang kelas, tetapi bisa di laboratorium, perpustakaan, di rumah, dan di tempat-tempat lain. Oleh karena itu, peningkatan fasilitas pembelajaran, termasuk bahan ajar di sekolah menjadi sangat esensial guna meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil belajar.

Setiap sekolah umumnya memiliki peserta didik yang beragam dalam hal pengetahuan awal, gaya belajar, dan kecepatan belajarnya. Setiap sekolah perlu mengakomodasi perbedaan-perbedaan tersebut dengan menciptakan kegiatan dan sumber belajar yang bervariasi sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik.  Salah satu upaya yang perlu dilakukan dalam rangka mendorong sekolah memberikan layanan pendidikan yang adil kepada peserta didik dengan kebutuhan belajar yang berbeda tersebut adalah dengan menyusun Bahan Ajar yang relevan dan menarik. Bahan ajar dalam bentuk Komik, atau bahan ajar berbasis komik Bergambar merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang perlu dikembangkan untuk SMP..
B. Popularitas Komik
Mayoritas anak Indonesia, termasuk siswa SMP sangat menyukai film kartun dan komik. Sebagian besar waktu luang mereka dihabiskan untuk nonton film kartun dan baca komik. Komik-komik asing sangat digemari oleh anak-anak, seperti Naruto, One Piece, Tin Tin, Conan. Buku-buku komik tersebut sangat laris dan cepat terjual habis sebelum edisi yang terbaru terbit

Anak-anak sangat hafal dengan isi cerita dan karakter tokoh-tokoh komik tersebut. Anak-anak mudah memahami dan menguasai isi komik dalam waktu yang sangat cepat. Mengapa demikian? Hal ini karena:
1. Gambar atau ilustrasi komik sangat menarik

2. Isi komik sesuai dengan perkembangan usia dan perkembangan psikologis anak

3. Karakter dari tokoh-tokoh dalam komik sesuai yang diidolakan anak-anak
4. Komik dicetak dalam buku yang ukurannya sangat praktis

5. Bahasa yang digunakan dalam Komik sangat lugas, kontekstual, dan sesuai bahasa anak-anak sehari-hari.
6. Isi komik sangat mudah mempengaruhi cara berpikir dan perkembangan karakter anak.

C.  Bahan Ajar

Terdapat dua istilah yang sering digunakan untuk maksud yang sama namun sebenarnya memiliki pengertian yang sedikit berbeda, yakni sumber belajar dan bahan ajar. Berikut ini akan dibahas terlebih dahulu tentang pengertian sumber belajar dan bahan ajar.

Sering kita dengar istilah sumber belajar (learning resource). Banyak yang telah memanfaatkan sumber belajar, namun umumnya yang diketahui hanya perpustakaan dan buku sebagai sumber belajar. Padahal secara tidak terasa  apa yang mereka gunakan, orang, dan benda tertentu adalah termasuk sumber belajar.   

Sumber belajar ditetapkan sebagai informasi yang disajikan dan disimpan dalam berbagai bentuk media, yang dapat membantu siswa dalam belajar sebagai perwujudan dari kurikulum.  Sumber belajar dapat berbentuk cetakan, video, format perangkat lunak atau kombinasi dari berbagai format yang dapat digunakan oleh siswa ataupun guru.

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk belajar, yakni dapat berupa orang, benda, pesan, bahan, teknik, dan latar. Sumber belajar adalah segala sesuatu atau daya yang dapat dimanfaatkan oleh guru, baik secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan, untuk kepentingan belajar mengajar dengan tujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi tujuan pembelajaran.

Dengan demikian  sumber belajar juga diartikan sebagai segala tempat atau lingkungan sekitar, benda, dan orang yang mengandung informasi dapat digunakan sebagai wahana bagi peserta didik untuk melakukan proses perubahan tingkah laku.  Sumber belajar akan menjadi bermakna bagi peserta didik maupun guru apabila sumber belajar diorganisir melalui satu rancangan yang memungkinkan seseorang dapat memanfaatkannya sebagai sumber belajar. Jika tidak maka tempat atau lingkungan alam sekitar, benda, orang, dan atau buku hanya sekedar tempat, benda, orang atau buku yang tidak ada artinya apa-apa.
Bahan ajar merupakan bagian dari sumber belajar. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.Bahan ajar atau teaching-material, terdiri atas dua kata yaitu teaching atau mengajar dan material atau bahan.   

Bahan ajar merupakan seperangkat materi/substansi pembelajaran (teaching material) yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dengan bahan ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi atau Kompetensi Dasar secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu.  Bahan ajar berfungsi sebagai:

a. Pedoman bagi Guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada siswa.

b. Pedoman bagi Siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari/dikuasainya.

c. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran.

Bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan guru/instruktor untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.  Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.   

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disarikan bahwa bahan ajar adalah merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis sehingga tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar.   Sebuah bahan ajar paling tidak  mencakup antara lain :

a. Petunjuk belajar (Petunjuk siswa/guru) 

b. Kompetensi yang akan dicapai

c. Content atau isi  materi pembelajaran

d. Informasi pendukung

e. Latihan-latihan

f. Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK)

g. Evaluasi

h. Respon atau balikan terhadap hasil evaluasi

C. Perlunya Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Komik
Pengembangan bahan ajar berbasis komik sangat sesuai untuk siswa SMP. Beberapa keunggulan bahan ajar berbasis komik antara lain:

1.   Menarik minat baca siswa
2.   Mempermudah penjelasan & ilustrasi konsep-konsep materi yang sulit

3.   Ilustrasi/gambar mempermudah siswa menguasai materi

4.   Memori penguasaan siswa terhadap konsep materi menjadi lebih mantap (Lebih   mudah mengingat kembali atau tidak mudah lupa)

5.   Kontekstual sesuai lingkungan (sosial, geografis, dan psikologis) siswa

6.   Menimbulkan rangsangan belajar
7.   Memperbaiki persepsi siswa 

8.   Meningkatan interaksi belajar 

9.   Menstimulasikan situasi yang sebenarnya
10.   Menggambarkan hubungan antar konsep
11.   Meningkatkan prestasi belajar siswa 
12.   Mempersingkat waktu penguasaan materi
D. Langkah-Langkah Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Komik
Secara garis besar, langkah-langkah pengembangan bahan ajar dalam bentuk komik antara lain:
1. Menentukan tujuan dan sasaran penyusunan bahan ajar dalam bentuk komik

2. Menentukan ruang lingkup materi (SK/KD)

3. Mengembangkan format/bentuk komik

4. Menjabarkan materi yang akan disusun dalam bentuk komik

5. Menyusun skenario

6. Menyusun story board

7. Menyusun dan menggambar materi dalam bentuk komik

8. Melakukan validasi dan ujicoba terbatas

9. Menyempurnakan bahan ajar berbasis komik
E. Kriteria Bahan Ajar Berbasis Komik

Bahan ajar berbasis komik yang sesuai untuk siswa SMP harus memenuhi beberapa kriteria. Berikut ini adalah contoh instrumen untuk mengetahui sejauhmana bahan ajar berbasis komik sesuai untuk SMP.

Tabel 1. Instrumen Kelayakan Bahan Ajar Berbasis Komik
	No
	Pertanyaan/Pernyataan
	Jawaban/Tanggapan
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	1.
	Bentuk fisik  buku komik secara umum
	
	
	
	
	

	2.
	Tampilan dan format/lay out buku komik secara umum
	
	
	
	
	

	3.
	Gambar dan tulisan pada sampul buku komik
	
	
	
	
	

	4.
	Kesesuaian Isi komik dengan materi pelajaran
	
	
	
	
	

	5.
	Kesesuaian dan kemenarikan tokoh-tokoh dalam komik
	
	
	
	
	

	6.
	Kesesuaian cerita dalam komik dengan materi pelajaran
	
	
	
	
	

	7.
	Kemenarikan cerita dalam komik
	
	
	
	
	

	8.
	Kualitas gambar
	
	
	
	
	

	9.
	Kemenarikan gambar
	
	
	
	
	

	10.
	Kemudahan dalam memahami materi dalam komik
	
	
	
	
	

	11.
	Keruntutan materi yang disajikan dalam komik
	
	
	
	
	

	12.
	Kesesuaian ukuran tulisan dalam komik
	
	
	
	
	

	13.
	Kesesuaian jenis tulisan dalam komik
	
	
	
	
	

	14.
	Kejelasan kalimat dalam komik
	
	
	
	
	

	15.
	Minat anda membaca buku komik ini
	
	
	
	
	

	16.
	Kelayakan komik sebagai bahan pelajaran
	
	
	
	
	


Keterangan:

  1 :  Tidak Menarik/ Tidak Jelas/ Tidak Lengkap/ Tidak Runtut/ Tidak layak

  2 :  Kurang Menarik/ Kurang Jelas/ Kurang Lengkap/ Kurang Runtut/ Kurang layak

  3 :  Cukup Menarik/ Cukup Jelas/ Cukup Lengkap/ Cukup Runtut/ Cukup layak

  4 :  Sangat Menarik/ Sangat Jelas/ Sangat Lengkap/  Sangat Runtut/ Sangat layak

F. Penutup
Pengembangan bahan ajar berbasis komik perlu dilakukan secara sistematis dan komprehensif serta melibatkan banyak ahli. Penetapan fokus tujuan bahan ajar, ruang lingkup materi, format/konstruk komik serta skenario yang tepat sangat mempengaruhi kualitas bahan ajar berbasis komik yang dihasilkan.

Aspek edukasi dan moral dalam pengembangan gambar dan karakter dalam komik harus selalu ditekankan. Bahan ajar berbasis komik tidak hanya mengarah pada penyajian materi sesuai kompetensi pada SK/KD, tetapi juga menyentuh pembentukan karakter siswa.
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